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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar 

siswa kelas V SD Negeri 094154 Talunkondot. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2006:72), metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dianalisis untuk menjawab rumusan Masalah Apakah ada pengaruh pemeberian 

reward terhadap Motivasi belajar siswa Berdasarkan hasil belajar murid terteliti di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa, “pemberian reward dari guru berpengaruh terhadap terhadap motivasi belajar murid 

kelas V SD Negeri 094154 Talunkondot. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata belajar murid pada 

pre-test yaitu 56, dan setelah pemberian reward, rata-rata hasil belajar murid pada post-test meningkat 

yaitu 80,33. Adapun untuk hasil uji hipotesisinya yaitu, 9,34 > 2,045. Dimana > , berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Kunci: Pemberian Reward, Motivasi Belajar, Peserta Didik, Hasil Belajar 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of giving rewards on the learning motivation of fifth grade students at 

SD Negeri 094154 Talunkondot. This research is an experimental research. According to Sugiyono (2006:72), the 

experimental method is a research method used to find the effect of certain treatments on others under controlled 

conditions. Based on the research results that have been analyzed to answer the problem formulation, is there an effect 

of giving rewards on student learning motivation? Based on the research results of the students studied above, it can 

be concluded that, "giving rewards from teachers has an effect on the learning motivation of class V students at SD 

Negeri 094154 Talunkondot. This can be proven by the average student learning result in the pre-test, namely 56, 

and after giving rewards, the average student learning result in the post-test increased, namely 80.33. As for the 

results of the hypothesis test, namely, 9.34 > 2.045. Where > , means Ho is rejected and Ha is accepted. 

Keywords: : Giving Rewards, Learning Motivation, Students, Learning Outcomes 

 

 

http://dx.doi.org/10.46930/jurnalrectum.v6i1.4094
mailto:dinalorenza1208@gmail.com


 
 

904 
 
 

Dina lorenza sinaga, Febrina Hutagalung, Ramces siagian, Widodo Sitanggang, Dipa 

martina sirait, Lely afriani lumban raja, Silviantika batubara Pengaruh Pemberian 

Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sd Negeri 094154 Talunkondot 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, istilah belajar telah lama ada dan pada dasarnya setiap 

individu telah melaksanakan aktivitas belajar. Individu yang belajar senantiasa 

berinteraksi dengan lingkungannya yang pada gilirannya terjadi suatu perubahan pada 

dirinya (Arinalhaq & Eliza, 2022). Seseorang yang belajar selalu melibatkan kemampuan 

kognitif yang ada pada dirinya, dan juga kemampuan lain seperti : motivasi, kebiasaan 

belajar, penguasaan dan pengendalian diri, empati dan beberapa keterampilan sosial 

(Kartres et al., 2020). Dalam kurun dekade terakhir, kemampuan lain itu menjadi 

perbincangan yang hangat di kalangan para ahli. Ternyata kecerdasan kognitif (IQ) yang 

dulunya menjadi tolok ukur utama dalam menilai kecerdasan seseorang tidak cukup 

untuk membuat manusia meraih prestasi yang tinggi (Lestari & Abd Rohman, 2022). 

Sebab disamping IQ tersebut kemampuan yang disebutkan di atas ternyata mampu 

membuat orang lebih mampu menata diri dan meningkatkan hasil belajar (Elindasari, 

2021). 

Belajar banyak dipengaruhi oleh motivasi, baik dari dalam maupun dari luar diri 

seseorang (Amiruddin et al., 2022). Oleh karena motivasi merupakan motor penggerak 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu termasuk belajar sehingga tujuan 

belajar tercapai, maka dalam belajar juga diperlukan motivasi yang tinggi agar siswa 

berpeluang besar memperoleh nilai pelajaran yang tinggi. Tinggi rendahnya motivasi 

belajar siswa dapat terlihat dari keadaan siswa pada saat mengikuti pembelajaran. 

Perhatian siswa pada saat pembelajaran berlangsung, seriusnya siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru, serta meningkatnya hasil belajar siswa merupakan 

faktor penilaian yang dapat dijadikan parameter dalam mengukur peningkatan motivasi 

belajar (Subakti & Prasetya, 2020). 

Kebiasaan belajar turut pula memainkan peranan yang sangat penting bagi para siswa 

untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Kecerdasan tidak dianggap sebagai faktor 

utama untuk mencapai sukses (Sari & Munir, 2023). Tetapi, intelegensi yang tinggi jika 

didukung kebiasaan belajar yang baik dan dilandasi motivasi belajar yang kuat pasti 

akan medatangkan sukses dalam belajar (Anggraini et al., 2019). 

Perencanaan reward guru merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

memicu keberhasilan pembelajaran pembelajaran di kelas (Sulistyowati & Sugiarti, 2021). 

Pada prinsipnya, strategi pembelajaran reward guru merupakan pembelajaran dengan 

cara memberikan reward lewat musik dan stimulus kata dalam proses belajar untuk 

merangsang imajinasi siswa (Maspupah & Aprianif, 2023). Dalam hal ini, komponen 

reward yang diberikan guru sekaligus menjadi jembatan bagi siswa untuk 

membayangkan atau menciptakan gambaran dan kejadian dalam proses pembelajaran 
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di sekolah (Novitasari, 2019);(Fahitah & Watini, 2021). Respon yang diharapkan muncul 

dari para murid berupa kemampuan melihat gambaran kejadian memalui imajinasi lalu 

mengungkapkan kembali dengan menggunakan simbol-simbol verbal (Syamsiyah et al., 

2021). Oleh karena itu dengan permasalahan diatas, maka peneliti mengambil penelitian 

mengenai: “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sd 

Negeri 094154 Talunkondot”.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (Asmawati et al., 

2020), metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable pemberian reward dari guru 

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel motivasi belajar murid (Rizkita & 

Saputra, 2020). Adapun desain penelitiannya adalah :Penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri 094154 Talunkondot Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara.Penelitian 

Ini dilaksanakan Pada Bulan Juni. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar dalam menjamin kelangsungan kegiatan 

pembelajaran dan memberikan arah pada setiap kegiatan belajar sehingga tujuan belajar 

dapat tercapai dengan baik (Suryana & Yuanita, 2022). Motivasi dapat mendorong 

timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, pengarah dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan, dan penggerak dalam menentukan cepat lambatnya suatu kegiatan 

pembelajaran. Motivasi sebagai satu sistem kekuatan yang mendorong individu untuk 

melakukan sesuatu mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar 

(Chintia, 2017). Eksistensi motivasi dalam belajar berfungsi menguatkan daya 

kemampuan dan daya keinginan individu untuk melakukan suatu aktivitas yang tepat 

dan benar dalam belajar (Firdaus, 2020). Motivasi dapat berasal dari dalam diri seseorang 

maupun berasal dari luar diri seseorang (Sukma et al., 2023). Pemberian reward dari guru 

kepada murid saat proses pembelajaran sedang berlangsung dapat memberikan motivasi 

kepada murid agar belajar lebih giat lagi. Hal ini tentunya akan memberikan dampak 

yang besar bagi hasil belajar murid. Apabila murid memiliki motivasi belajar yang baik, 

maka hasil belajarnya pun juga baik. Sebaliknya, jika motivasi belajar murid rendah, 

maka hasil belajarnya pun juga rendah (Melinda, 2018). 

Dari hasil belajar murid yang telah diteliti sebelum dan sesudah diberikan reward 

diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia murid. Hasil ini 
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dapat dilihat pada skor rata-rata hasil belajar bahasa Indonesia murid kelas V SD Negeri 

094154 Talunkondot  dengan pretest yaitu, 56 yang berada pada kategori rendah 

(Megawati et al., 2023). Adapun untuk kentuntasan hasil belajarnya sebelum diberikan 

reward, dari 30 orang murid, terdapat 20 orang murid yang berada pada kategori tidak 

tuntas dengan persentase 66,67 %, dan 10 orang murid yang berada pada kategori tuntas 

dengan persentase 33,33 %, sedangkan skor rata-rata pada posttest yaitu, 80,33 yang 

berada pada kategori tinggi. Adapun untuk kentuntasan dengan persentase 83,33 %, 

Berdasarkan analisis hasil belajar bahasa Indonesia murid yang dijadikan sampel 

penelitian sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, murid yang berada pada kategori 

sangat rendah setelah diberikan perlakuan lebih sedikit dibanding dari kategori sangat 

rendah sebelum diberikan perlakuan. Hal ini disebabkan dengan pengetahuan murid 

terhadap materi yang diajarkan sudah lebih dipahamihasil belajarnya setelah diberikan 

reward, dari 30 orang murid, terdapat 5 orang murid yang berada pada kategori tidak 

tuntas dengan persentase 16,67 %, dan 25 orang murid yang berada pada kategori tuntas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil belajar murid terteliti di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, 

“pemberian reward dari guru berpengaruh terhadap terhadap motivasi belajar murid 

kelas V SD Negeri 094154 Talunkondot. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata 

belajar murid pada pre-test yaitu 56, dan setelah pemberian reward, rata-rata hasil belajar 

murid pada post-test meningkat yaitu 80,33. Adapun untuk hasil uji hipotesisinya yaitu, 

9,34 > 2,045. Dimana > , berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dari hasil penelitian, diajukan beberapa saran dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan, antara lain :  

1. Kepala Sekolah hendaknya lebih meningkatkan pembinaan dan pengawasan 

kepada guru agar tetap konsisten membimbing siswa dalam menumbuhkan 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran 

2. Kepada guru hendaknya lebih giat lagi menumbuhkan motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran 

3. Bagi siswa hendaknya motivasi belajar lebih ditingkatkan agar hasil belajarnya 

dapat meningkat pula. 

4. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini, diharapkan 

mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian selanjutnya dapat 

menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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